DAFTAR PUSTAKA

[1] Ahmad Wahid, 2014. Analisis Kapasitas dan Kebutuhan Daya Listrik Untuk

2]

Menghemat Penggunaan Energi Listrik Di Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura. Pontianak: Universitas Tanjungpura.

SNI 03-6196-2000 Tentang Prosedur Pada Bangunan Gedung

[3] Undang-undang Energi No.30 Tahun 2007 Pasal 25 yang Mengatur Mengenai

Konservasi Energi.

[4] Daeng supriadi Pasisaha, 2012. Evaluasi IKE Listrik Melalui Audit Awal

[5]

[6]

[7]

[8]

[9]

Energi Listrik di Kampu sPolines.Semarang: Politeknik Tegeri Semarang.
Muhammad Muchlis Anshor, 2022. Analisis Audit Energi Sistem
Pencahayaan dan Sistem Tata Udara di Universitas Muhammadiyah
Pontianak. Pontianak: Universitas Tanjungpura.

Tri wahyu budiman, 2019. Audit Energi Listrik Dan Analisis Peluang
Penghematan Konsumsi Energi Listrik Pada Sistem Pendingin Dan
Pencahayaan Di Gedung D3 Ekonomi UII. Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia.

ASEAN-USAID,1992.Building Energy Conservation Project Final Report,
June 1992. ASEAN Launrence Berkeley Laboratory United States.

Peraturan Menteri ESDM (Energisumberdaya mineral) Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Ruang Ber-AC dan Ruang tapa AC.

Arsyad. M. Igbal, 2014 . Laporan Akhir Audit Energi RSJ Provinsi Kalbar.

Pontianak.

[10] Perpres RI No.8 Tahun 2011 dan Permen ESDM No.31 Tahun 2014.
[11] Thoriq Rizkani, 2012. Audit Energi dengan Pendekatan Metode MCDM-

PROMETHEE untuk Konservasi serta Efisiensi Listrik di Rumah Sakit Haji
Surabaya. Surabaya : Institut Teknologi Sepuluh November.

[12] Perpres RI No.9 Tahun 2015 Menggantikan Permen ESDM Tahun 2014.
[13] Muradi Suwargina, 2017. Audit Energi Pada Kegunaan Gedung DPRD

Kabupaten Sleman. Cilegon : Sekolah Tinggi Fatahillah Cilegon.

[14] Surat ESDM (Energi Sumber Daya Mineral) No.T-162/TL-04/MEM.L/2022



[15] PP No.70 Tahun 2009 Pasal 12 Tentang Konservasi Energi yang
Menjelaskan Harus Adanya Penghematan Energi.

[16] Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Aziz Singkawang.

[17] Amir Machmud, 2019. Audit Energi dan Peluang Konservasi Energi Listrik
di PT.ArelesiKarya Sejahtera.Y ogyakarta. Universitas Islam Indonesia.



	1.1 Latar Belakang
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Pembatasan Masalah
	1.5 Sistematika Penulisan
	2.1 Peneliti Terdahulu
	2.2 Energi Listrik

	2.3 Manajemen Energi
	2.6 Tarif Dasar Listrik (Perpres RI No.8 Tahun 2011 Dan Permen ESDM
	No.31 Tahun 2014)
	Penentuan tarif daya listrik yang dipergunakan adalah dengan melihat tarif pembayaran rekening listrik bulanan (Struk pembayaran tagihan listrik) dan mengacu kepada Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 8 Tahun 2011 Tentang Tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT Peusahaan Listrik Negara[5]. Selanjutnya kenaikan tarif dasar listrik mengalami penyesuaian tarif sesuai mekanisme pasar, hal tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri ESDM No. 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Permen ESDM No.31 Tahun 2014 tentang tarif Tenaga Listrik yang Disediakan oleh Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perusahaan Listrik Negara.
	Dengan itu ada beberapa tarif listrik yang dibedakan dengan golongan tarif antara lain :
	3.1 Profil Gedung-Gedung Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Aziz Singkawang
	3.2 Gambaran Umum Kelistrikan Gedung-Gedung Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Aziz Singkawang
	3.3 Data Penelitian
	3.4 Waktu Dan Tempat Penelitian
	3.5 Alat Dan Bahan
	3.6 Metode Penelitian
	3.7 Variabel Atau Data
	3.8 Prosedur Penelitian
	3.9 Analisa Hasil
	3.10 Diagram Alir Penelitian
	4.1 Penyajian Data dan Analisa
	4.2 Audit Energi Awal
	4.3 Perhitungan IKE Listrik
	4.4 Sistem Pencahayaan Pada RSUD Abdul Aziz Singkawang
	4.5 Sistem Pengkondisian Udara (AC) Pada RSUD Abdul Aziz Singkawang
	4.6 Analisa PHE
	4.6.1 PHE Sistem Pencahayaan
	Sumber : Data Perhitungan
	4.6.2 PHE Sistem Pengkondisian Udara (AC)
	4.7 Audit Energi Awal Sitem Pencahyaan dan Sistem Pengkondisian
	4.8 Rekomendasi Peluang Hemat Energi
	4.9 Menghitung IKE Akhir
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

